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Abstrak: Sebagai bagian dari masyarakat multietnis di Indonesia, etnis Tionghoa mengalami berbagai
tekanan dan diskriminasi.Secara internal, mereka juga mengalami persoalan identitas terkait dengan jarak
budaya antargenerasi yang mengarah pada melemahnya identitas kultural Tionghoa di kalangan kaum
mudanya. Kwee Tek Hoay merupakan satu tokoh Tionghoa yang memiliki gagasan pemertahanan dan
pelestarian identitas tersebut seperti tercermin dalam karyanya, “Ruma Sekola Yang Saya Impiken”,
sebuah cerita pendek mengenai sekolah impian bagi anak-anak Tionghoa. Metode penelitian kualitatif
diterapkan dalam penelitian ini. Data literer yang ditemukan dideskripsikan dan dianalisis dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, terutama yang terkait dengan kajian mengenai etnisitas Melayu-
Tionghoa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pendidikan ideal bagi anak-anak Tionghoa
berupa kurikulum yang komprehensif, dengan ditekankan pada praktik, yang berdasar pada nilai serta
falsafah hidup yang berakar pada budaya leluhur. Konsep tersebut merupakan bagian dari resinication.
Kata kunci: sistem pendidikan, etnis Tionghoa, identitas, nilai budaya, falsafah hidup
Abstract: As a part of Indonesian multiethnicity in Indonesia, the Tionghoa (Chinese-Indonesian)
have undergone various racial discrimination. They also internally have  identity problem  due to
intergenerational gap, which leads to weaken the Tionghoa’s cultural identity among their youths.
Kwee Tek Hoay is one of the Tionghoa figures having the idea of the retention and preservation of
the identity as reflected in his work, “Ruma Sekola Yang Saya Impiken”, a short story about his
utopian school for Tionghoa’s children. The applied method is qualitative research. The literary
data is described and analyzed by using sociological approach, especially those connected to the
study of Malay-Tionghoa ethnicity. The results show that the concept of ideal education for
Tionghoa’s children is in the form of a comprehensive curriculum, emphasizing  on the practice,
which is based on values and a philosophy of life that is rooted in ancestral cultures. The concept
is one of resinications.
Key words: system of education, Tionghoa (Chinese-Indonesian) ethnicity, identity, cultural values
1. Pendahuluan
Etnis Tionghoa, berdasar beberapa
dokumen sejarah, mulai menetap di
Indonesia pada abad empat belas dan  lima
belas di pesisir utara Pulau Jawa dan
beragama Islam, dipimpin oleh seorang
Muslim Cina bernama Zeng He (Cheng Ho)
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(de Graaf & Pigeaud, 1984; Purcell, 1966;
dalam Tan, 2008: 3). Umumnya mereka
datang sebagai saudagar (pedagang) dan di
beberapa wilayah sebagai petani. Dalam
perkembangannya, etnis ini berbaur dengan
masyarakat lokal dan membentuk sebuah
subkultur baru yang disebut peranakan.
Mereka berbahasa Indonesia dan bertingkah
laku seperti penduduk lokal (Suryadinata,
2010: 183). Sedangkan orang Cina yang
datang pada gelombang imigrasi
selanjutnya disebut totok karena mereka
masih beranggapan bahwa identitas mereka
masih sebagai bagian dari negeri Tiongkok
dan cenderung enggan untuk berbaur
dengan masyarakat dan nilai lokal, bahkan
menggunakan bahasa Cina sebagai bahasa
komunikasi sehari-hari.
Kurva perjalanan eksistensi etnis
Tionghoa di Indonesia sangat fluktuatif.
Etnis ini rentan dengan kecemburuan sosial
berbasis ras dan ekonomi. Di masa
kolonialisme Belanda, etnis Tionghoa
dianggap lebih pro-Belanda, hanya
mengeruk keuntungan untuk kepentingan
diri sendiri, dan antinasionalisme Indonesia.
Di era selanjutnya etnis ini dianggap sebagai
unsur dan simpatisan komunis. Dalam
konteks terkini, etnis Tionghoa belum lepas
dari prasangka buruk sebagai kelompok
kapitalis dan konglomerat yang mengeruk
kekayaan negara tanpa diimbangi oleh rasa
patriotisme.
Sebagai kelompok yang terbatasi
eksistensinya, etnis Tionghoa berusaha
untuk melestarikan identitas budaya yang
mereka miliki. Hal ini merupakan salah satu
upaya melindungi warisan budaya asli etnis
Tionghoa dari libasan arus budaya mayoritas
dan globalisasi. Salah satu bentuk ekspresi
yang sebenarnya sarat nilai keindahan dan
bernilai tinggi, tetapi sering diabaikan
keberadaannya dalam konteks nasional
adalah karya sastra yang  dalam khazanah
kesusastraan Indonesia lebih dikenal sebagai
Kesusastraan Melayu Tionghoa.
Sisi kesejarahan istilah Kesusastraan
Melayu Tionghoa dapat dirunut dari bahasa
yang dipakai oleh penulis Tionghoa. Jenis
Bahasa Melayu yang digunakan dalam
karya-karya mereka disebut sebagai bahasa
Melayu Pasar, Melayu rendah, melayu lin-
gua franca, atau Melayu Tionghoa
(meminjam istilah Armijn Pane). Adapun
tema-tema yang diusung merentang pada
tema mistis, romantis, tragis, didaktis,
hubungan dengan etnis yang lain. Yang
menjadi salah satu penciri Kesusastraan
Melayu Tionghoa banyak karya yang
diproduksi berdasar pada hal yang sungguh-
sungguh terjadi dalam kehidupan nyata.
Di antara deretan penulis Tionghoa
yang terkemuka, Kwee Tek Hoay (1886-
1952) merupakan penulis dengan
produktivitas yang tinggi, menghasilkan
rentang variasi topik yang lebar untuk
karya-karyanya, kritis dalam merespon tiap
fenomena yang terjadi di masyarakatnya,
cerdas dan cerdik dalam memainkan tiap
elemen karya sastra yang ditulisnya, dan
memiliki pengalaman pembacaan yang luas
karena ia adalah seorang wartawan terkenal
di eranya.
Ia banyak berkutat pada genre prosa
dan drama yang mengetengahkan cerita
sehari-hari masyarakat etnis Tionghoa yang
berlatar masa kolonialisme Belanda. Karya
terkenal Hoay dalam genre prosa
diantaranya adalah Pembalesannya Satoe
Prampoean Japan (1905), sebuah cerita
bersambung yang dimuat di Koran Ho Po,
Boenga Roos dari Tjikembang (1927), Drama
di Boven Digoel (1938), Nonton Capgome
(1930), Zonder Lentera (1930), Atsal Moelahnja
Timboel Pergerakan Tionghoa jang Moderen di
Indonesia (1936-1939), Ruma Sekola yang Saya
Impiken (1925). Sedangkan naskah drama
yang telah ia produksi diantaranya adalah
Allah jang Palsoe (1918), Korbannja Kong Ek
(1926), The Ordeal of the General Chiang Kai
Shek (1929), Mait Hidoep (1931). Menurut
Claudine Salmon, Hoay telah menghasilkan
115 judul buku, sebuah prestasi gemilang
yang sulit tertandingi (dikutip dalam
Marcus dan Benedanto, 2001, hal.xv).
Bahkan Jacob Sumardjo mengungkapkan
bahwa kreativitas Hoay merupakan suatu
fenomena luar biasa dalam sejarah sastra
Indonesia (dikutip dalam Marcus dan
Benedanto, 2001, hal.xv).
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Karya Hoay yang dikaji berikut ini
adalah salah satu cerpen Kwee Tek Hoay
yang berjudul “Ruma Sekola yang Saya
Impiken”. Cerita pendek ini berkisah
mengenai impian seorang Tionghoa
mengenai sistem pendidikan yang paling
tepat diterapkan bagi murid-murid dari etnis
Tionghoa. Dalam hal ini Hoay menuangkan
idealismenya mengenai sistem pendidikan
yang tidak hanya berkutat pada teori,
namun lebih banyak pada peningkatan
keterampilan melalui praktik lapangan.
Sekolah yang ia impikan adalah sekolah
yang mampu menyediakan kesempatan
seluas-luasnya bagi siswa untuk
mempraktikkan ilmunya. Bahkan, sekolah
ini menyediakan lahan pertanian,
peternakan, koperasi, dan unit usaha yang
lain, berfungsi seolah-olah sebagai sebuah
perusahaan yang dikelola sendiri oleh siswa.
Permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah idealisme Hoay untuk
sistem pendidikan bagi etnis Tionghoa
dalam upaya mempertahankan identitas
dan eksistensi mereka sebagai kelompok
minoritas di Indonesia. Secara khusus akan
dibahas mengenai sistem pendidikan yang
sesuai dengan filosofi hidup etnis Tionghoa,
serta bentuk pengajaran yang tepat agar
siswa tetap dapat memertahankan identitas
etnisnya, tetapi sekaligus mampu hidup
berdampingan dengan etnis mayoritas dan
berkuasa.
2. Kajian Teori
Jenis penelitian deskriptif kualitatif
seperti yang dikemukakan oleh Bogdan dan
Taylor (dalam Moleong, 2002: 3) menjadi
sebuah pilihan untuk menganalisis karya
sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditetapkan. Metode penelitian ini mengurai
data literer yang ditemukan dalam karya.
Pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif
ini berpandangan bahwa semua hal yang
berupa sistem tanda tidak ada yang patut
diremehkan, semuanya penting, dan semua
memiliki pengaruh dan kaitan dengan yang
lain yang membangun pemahaman yang
lebih komprehensif (Semi, 1990: 26).
Deskripsi dan analisis data dilakukan
dengan sebuah pendekatan sosiologi teks
terutama yang terkait erat dengan etnisitas.
Kehadiran suatu kelompok etnis minoritas
dalam suatu kelompok mayoritas tidak
selalu berujung pada meleburnya kelompok
minoritas tersebut. Masih terdapat ‘garis
pemisah’ antara satu etnis dengan etnis
lainnya. Secara teoretis Allport berpendapat
bahwa belum tentu etnis yang dominan
akan meletakkan etnis minoritas pada posisi
terpisah. Sering yang terjadi adalah etnis
minoritas itu sendiri yang memisahkan diri
dari mayoritas supaya mereka dapat berlaku
dengan tata nilai mereka sendiri tanpa harus
bertingkah laku sesuai dengan standar etnis
mayoritas, demi mempertahankan identitas
mereka (1979: 18).
Kajian terhadap pemertahanan identitas
etnis tidak dapat dilepaskan dari
pemahaman terhadap etnisitas itu sendiri.
Barker (2000: 195) menyebutkan bahwa
etnisitas merupakan sebuah  konsep kultural
yang terkait dengan penyebaran norma,
nilai, kepercayaan, simbol dan praktik
budaya. Sekelompok masyarakat dapat
disebut sebagai suatu kelompok etnis
tertentu karena mereka memiliki penanda
kultural yang sama. Penanda kultural ini
terbentuk oleh  konteks historis, sosial dan
politik yang spesifik, yang  pada akhirnya
memunculkan rasa memiliki  (sense of
belonging) atau dengan kata lain memiliki
kesamaan identitas yang mengakar pada
budaya yang sama. Collier dan Thomas
(1988: 4) mendefinisikan identitas budaya
sebagai “members who consciously identify
themselves with that group or the identification
with and perceived acceptance into a group that
has a shared system of symbols and meanings
as well as norms for conduct .” Dengan
demikian, identitas etnis pada akhirnya
mengacu pada warisan leluhur yang
melekat pada diri suatu individu, yang
terwujud melalui nilai-nilai yang dianut
maupun sikap dan perilaku berkehidupan
(Baumann, 2004: 1). Identitas inilah yang
kemudian membedakan antara satu etnis
dengan etnis lainnya. Lebih lanjut
Hutchinson dan Smith (dalam Baumann,
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2004: 1) menyebutkan adanya 6 ciri utama
etnisitas suatu kelompok, yaitu bahwa
anggota kelompok tersebut memiliki
kesamaan dalam hal : (1) nama diri; (2)
nenek-moyang; (3) pengalaman historis
(peristiwa,pahlawan,peringatan); (4) unsur
budaya (filosofi hidup, bahasa,agama,
kebiasaan); (5) tanah leluhur; (6) solidaritas
terhadap sesama anggota kelompok.
Salah satu unsur budaya yang menjadi
penanda identitas etnis adalah filosofi
hidup. Dalam kehidupan sehari-hari,
masyarakat Tionghoa memiliki filosofi hidup
yang menekankan keseimbangan (yin yang).
Titik berat konsep ini adalah keharmonisan,
yang diimplementasikan dalam berbagai sisi
kehidupan seperti pekerjaan, keluarga, dan
interaksi dalam masyarakat.
Konsep keseimbangan dan
keharmonisan ini juga diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat maupun bisnis.
Kehadiran pihak lain di luar kelompok tidak
dipandang sebagai lawan yang harus
dikalahkan. Konsep ‘to compete’ digantikan
dengan  ‘to cooperate’, yang diupayakan
melalui sikap saling pengertian dan tidak
saling menjatuhkan. Dengan demikian
kehadiran pihak lain tersebut bukan menjadi
ancaman, melainkan justru dapat
dimanfaatkan untuk hubungan yang saling
menguntungkan (Leman, 2002: 12). Filosofi
ini menjadi penting untuk memahami  sikap
etnis Tionghoa sebagai kelompok minoritas
yang hidup berdampingan dengan etnis
mayoritas (bangsa pribumi) dan kelompok
yang berkuasa (Belanda) di Indonesia pada
tahun 1920-an.
Konsep keseimbangan juga diterapkan
dalam pekerjaan. Manusia harus  bekerja
keras mencari uang untuk menopang
kehidupan, tetapi bukan untuk menjauhkan
diri dari kehidupan, misalnya dengan
bekerja tanpa kenal waktu. Dalam hal
pekerjaan, masyarakat etnis Tionghoa
memiliki filosofi hidup yang terkait dengan
kesuksesan. Kesuksesan dalam pandangan
etnis Tionghoa mengacu pada kesejahteraan
secara finansial.  Hal ini penting demi
jaminan hidup diri sendiri agar tidak
menyulitkan orang lain. Setiap individu
diharapkan mampu mencapai kesuksesan,
yang berarti mampu menghasilkan uang.
Oleh karena itu, kegiatan apapun yang
dilakukan seyogianya dapat memberikan
imbalan materi dengan cara yang benar
tanpa melanggar aturan. Setiap kesempatan
dimanfaatkan untuk dapat menghasilkan
nilai tambah secara finansial (Leman, 2002:
45).
Pencapaian kesuksesan tersebut akan
terhambat apabila dihadapkan pada
beberapa faktor (Leman, 2002: 56). Salah
satu faktor yang sangat berpengaruh adalah
pendidikan. Kesuksesan dapat diraih jika
seseorang memiliki bekal pendidikan yang
tinggi, pengetahuan yang cukup, serta
keahlian dan pengalaman. Dalam
pandangan Konfusius, pendidikan
hendaknya menyangkut segala hal yang
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keahlian. Dunia pendidikan diarahkan
untuk mempersiapkan siswa dalam
memasuki dunia kerja (Pendidikan dalam
Pemikiran Konfusius , n.d.). Konsep
pendidikan ini menyiratkan bahwa
pengetahuan secara teoretis harus diimbangi
dengan latihan keterampilan  yang
memungkinkan siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan tersebut
dalam tindakan nyata.
Sebagaimana telah dikemukakan,
penelitian ini bertumpu pada upaya
kelompok etnis Tionghoa untuk
mempertahankan identitasnya melalui
konsep pendidikan. Oleh karena itu,
penelitian ini mengupas data-data terkait
idealisme etnis Tionghoa mengenai konsep
pendidikan yang ditampilkan dalam cerpen.
Konsep  pendidikan tersebut selanjutnya
dikaitkan dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam falsafah hidup etnis
Tionghoa. Dengan demikian akan diperoleh
gambaran mengenai falsafah hidup sebagai
salah satu penanda identitas  kultural etnis
Tionghoa tetap dilestarikan dan diwariskan,
sekalipun mereka berada di tengah
kelompok mayoritas dengan kultur yang
lebih dominan. Lebih jauh lagi, konsep
pendidikan tersebut akan ditinjau sebagai
upaya etnis Tionghoa untuk
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mempertahankan identitasnya sekaligus
hidup berdampingan dengan etnis lain di
Indonesia pada tahun 1920-an.
3.  Hasil dan Pembahasan
Kedudukan etnis Tionghoa dalam
ranah ekonomi di Indonesia sangat terkait
dengan kedudukan etnis Tionghoa dalam
konteks kolonialisme Belanda. Peran sejarah
dalam hal ini sangat membentuk cara
pandang Indonesia terhadap etnis
Tionghoa. Pemerintah Kolonial Belanda
membagi sistem stratifikasi sosial bangsa
Indonesia menjadi tiga golongan: (1) bangsa
Eropa, khususnya Belanda memilki strata
sosial yang paling tinggi; (2) etnis Tionghoa
berada pada lapisan kedua; (3) masyarakat
asli Indonesia (pribumi) menempati posisi
yang paling rendah. Gambaran komposisi
berbanding populasi penduduk akan terlihat
seperti piramida di bawah ini:
  
Gambar 1. Stratifikasi Sosial Indonesia di
Era Kolonialisme Belanda
Namun dalam ranah politik,
Pemerintah Kolonial Belanda memberi
kedudukan politis kepada kaum bangsawan
pribumi sebagai kepanjangan tangan dari
pemerintahan mereka. Pemisahan lapisan
masyarakat berdasar ras dan kebangsaan,
serta pengangkatan beberapa kaum
bangsawan untuk memutar roda
pemerintahan secara tidak langsung ini
disebut sistem devide et impera atau divide and
rule (Tan, 2008: 116).
Sistem ini memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap relasi sosial dan
kultural antargolongan. Pemerintah Kolonial
Belanda pada era itu menerapkan
ghettoization , yaitu politik pemisahan
pemukiman golongan-golongan berdasar
pada etnis. Ghettoization juga terjadi dalam
ranah pendidikan. Di era kolonial Belanda,
etnis Tionghoa mengalami diskriminasi
dalam hal kesempatan bagi anak-anak
Tionghoa untuk bersekolah di sekolah negeri
di bawah pengawasan Pemerintah Belanda
yang biasa disebut sekolah gouvernement.
Menurut Hoay (2001: 419) anak-anak
Tionghoa yang dapat bersekolah di sekolah
gouvernement adalah anak-anak yang orang
tuanya memiliki koneksi dengan resident atau
assistant resident yang biasanya menjadi
kepala sekolah Belanda (hoofdonderwijzer)
tersebut. Selain itu, anak-anak tersebut
dikenakan biaya sekolah yang lebih tinggi
dari biaya sekolah yang seharusnya dan
diwajibkan untuk mengikuti tata etika barat
dalam keseharian mereka di sekolah. Namun
demikian, banyak orang Tionghoa yang
berusaha menyekolahkan anak mereka di
sekolah ini dengan menggunakan segala
cara,  karena merasa diri mereka sederajat
dengan orang Belanda.
Kenyataan ini menjadi salah satu faktor
yang mendorong beberapa tokoh Tionghoa
untuk mendirikanorganisasi/perkumpulan
untuk orang Tionghoa yang disebut Tiong
Hoa Hwe Koan (THHK). Tujuan besar dari
organisasi ini adalah meningkatkan
kesadaran orang Tionghoa pada identitas
budaya asli mereka. Kegiatan THHK
bermula dari program-program di bidang
adat istiadat, khususnya dalam upacara
perkawinan dan kematian. Para pemuka
etnis Tionghoa berpendapat bahwa adat-
istiadat etnis Tionghoa telah banyak
bercampur dengan adat orang pribumi
karena adanya pernikahan antar etnis.
Gerakan untuk mengembalikan etnis
Tionghoa pada dasar filisofi budaya yang
berakar pada ajaran Konfusius ini disebut
gerakan resinikasi. Gerakan dalam hal tradisi
ini kemudian masuk pada ranah pendidikan.
Pemuka etnis Tionghoa melihat bahwa
anak-anak Tionghoa harus dibekali dengan
nilai-nilai Tionghoa supaya tidak kehilangan
identitas budayanya.
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Di awal pendirian sekolah THHK fokus
kegiatan belajar mengajar hanya pada
pembelajaran bahasa dan huruf  Mandarin,
tetapi pada akhirnya  sekolah ini menjadi
salah satu media untuk menguatkan akar
nilai etnis Tionghoa pada kelompok
masyarakat Tionghoa di Indonesia. Kwee
Tek Hoay adalah seorang penulis Tionghoa
yang sangat mendukung gerakan resinikasi
di berbagai bidang karena ia memiliki
pandangan bahwa orang Tionghoa
peranakan kurang teguh memegang tradisi
asli Tionghoa dan memiliki kecenderungan
untuk berasimilasi dengan budaya yang
lebih dominan seperti budaya Jawa.
3.1. Sekolah dengan Kurikulum yang
Komprehensif, Kontekstual dan
Mengadopsi Konsep Learning by Do-
ing
Hoay mengungkapkan pandangannya
bahwa penguatan atas nilai budaya asli bagi
etnis Tionghoa meliputi beberapa aspek
kehidupan terkait kedudukan etnis ini di
Indonesia yang dipandang sebagai salah
satu kelompok minoritas. Bidang-bidang
tersebut meliputi ekonomi, budaya, dan
politik. Sekolah-sekolah Tionghoa di bawah
pengelolaan THHK, yang biasa disebut
haktong, menurut Hoay adalah lembaga
terbaik untuk menanamkan nilai-nilai asli
Tionghoa pada generasi muda Tionghoa.
Nilai-nilai tersebut akan menjadi landasan
hidup dan bersikap bagi mereka setelah
terjun langsung dalam pergaulan
masyarakat dan berinteraksi dengan
beragam golongan dan etnis. Pendeknya,
haktong-haktong  ini berfungsi sebagai
laboratorium yang akan mendidik generasi
baru bagi etnis Tionghoa yang mampu
bersaing dengan kelompok lain dengan
landasan kuat sebagai Tionghoa sejati.
Dalam cerita pendek ini, Kwee Tek
Hoay juga mengadopsi pemikiran yang
sama dan melakukan modifikasi sistem
pendidikan sebagai upaya penyempurnaan.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan
bagi etnis Tionghoa yang dilakukan oleh
Hoay berdasar pada pemikirannya bahwa
apa yang telah dilaksanakan di haktong-
haktong (sekolah) di bawah sistem yang
dibangun THHK belum cukup mewadahi
kebutuhan etnis Tionghoa untuk bersaing
dengan etnis lain di dunia nyata, seperti
terungkap dalam penggalan cerita berikut.
Dengen memandang kaadannya saya
punya diri, saya jadi menginget dan
pikirin nasibnya itu ribuan anak-anak
yang lagi mendekul belajar di haktong-
haktong. Apakah marika bisa dapet
plajaran yang boleh digunaken buat cari
penghidupan di kamudian hari? Orang
sekarang rame buat celahan plajaran di
sekolah Tiong Hoa Hwe Koan tida ada
trusannya. Tapi sekalipun bisa diatur
begitu rapi sampe itu anak-anak bisa
dapet jalan buat masuk di Fuktan Uni-
versity dan dapet sala satu gelaran, kalu
sekedar ia orang hendak cari
penghidupan di ini Hindia, saya liat
kasudahannya masih jau dari
menyenangken (Hoay, 2001: 262).
Keraguan Hoay atas sistem yang
dibangun THHK juga tercermin dalam plot
cerita ketika sahabat dari tokoh “saya”
datang padanya untuk meminta bantuan
mencarikan sekolah yang baik untuk
anaknya. Inilah hal yang ada di dalam benak
sahabat “saya” yang menggambarkan
keraguan Hoay atas kualitas pendidikan di
haktong.
Tapi dengen menilik kekalutan dan
kaburukan dari haktong-haktong di ini
masa, ia jadi kuatir kalu-kalu anaknya itu
bakal jadi kapiran setenga jalan, maka ia
datang pada saya aken denger saya
punya pikiran, kerna ia anggep saya,
yang telah perna blajar di Tiongkok dan
telah lulus dari university, tentu ada lebih
tau bagimana plajaran anak-anak
Tionghoa di sini wajib diatur (Hoay,
2001: 263).
Selain meragukan kualitas sekolah
THHK, kekhawatiran lain dalam benak
Hoay adalah paradigma berpikir
masyarakat yang sedikit keliru mengenai
tujuan utama pendidikan. Cara pandang ini
juga dimiliki oleh masyarakat etnis Tionghoa,
yaitu bahwa tujuan bersekolah adalah untuk
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mendapatkan gelar akademis yang akan
menjamin kesuksesan seseorang dalam
penghidupannya.
Tokoh “saya” yang merupakan tokoh
utama dalam cerita pendek ini yang juga
berperan sebagai narator digambarkan
sebagai seorang Tionghoa lulusan haktong di
Jawa (Batavia) kemudian meneruskan
sekolah ke Khay Lam Hak Tong di Nanking
di jurusan perdagangan. Setelah lulus ia
melanjutkan studi ke Shanghai College of
Commerce selama satu tahun dan masuk
Fuktan University. Dari latar pendidikan
yang ia miliki, tokoh “saya”  berharap akan
menjadi orang yang sukses. Namun harapan
ini ternyata tidak sesuai dengan apa yang
ia alami di dunia nyata. Ia bahkan merasa
bahwa kemampuannya jauh lebih di bawah
pesuruhnya.
...itu pengatahuan dagang yang saya
dapet dari Tiong Hak dan universiteit
cuma sedikit sekali yang bisa dipake. Satu
bujang Bumiputra yang ada bersama-
sama saya, yang sudah bekerja di toko
cita lebi dari 12 taon lamanya, ada jau
lebih pande dalam urusan dagang dari
pada saya ini, yang sudah lulus dari
Tiongkok dan universiteit dengen
banggaken itu gelaran Bachelor of Commer-
cial
Anggapan mengenai gelar akademik itu
dihadapkan dengan fungsi pengalaman
yang menurut tokoh “saya” akan jauh lebih
berguna dalam kehidupan etnis Tionghoa di
Indonesia. Dari titik inilah plot dari cerita
ini dimulai, dengan impian  akan adanya
sekolah yang menghasilkan lulusan yang
siap bersaing di masyarakat.
Ketika tokoh “saya” datang bersama
sahabatnya, ia disambut langsung oleh
direktur sekolah yang meminta mereka
untuk tinggal selama satu minggu di sekolah
mereka untuk mengamati langsung
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Bidang
yang dipelajari siswa di sekolah ini sangat
banyak, mulai dari pelajaran menjalankan
bisnis batik, agribisnis, peternakan,
perbankan dan bisnis keuangan seperti
penanaman saham.
Cara pembelajaran di berbagai bidang
tersebut tidak hanya berhenti pada tingkat
belajar teori, tetapi siswa juga menerapkan
pengetahuan yang sudah didapatkan di
kelas untuk menjalankan kongsi-kongsi (unit
usaha) yang didirikan di sekolah tersebut.
Unit usaha ini dikelola murni oleh siswa
dengan pengawasan guru, struktur
manajerialnya pun oleh siswa, bahkan
modal yang didapat juga dari siswa yang
menjadi anggota kongsi masing-masing. Di
Nanyang Institute terdapat lima belas kongsi
yang dikelola siswa di berbagai bidang,
meliputi perbankan, peternakan,
perkebunan, perdagangan kebutuhan pokok
serta batik.
Dalam konsep John Dewey, model
pembelajaran ini disebut laboratory work.
Anak belajar sesuatu dari apa yang
dikerjakannya (learning by doing). Model
pembelajaran seperti ini sebenarnya sudah
ada di Cina dan diajarkan oleh Konfusius.
Dalam filosofinya tentang pentingnya ilmu
pengetahuan (Penyalai, 2012), Konfusius
percaya bahwa masyarakat yang ideal
hanya bisa di bentuk oleh orang-orang yang
berpengetahuan. Lebih rinci lagi mengenai
pentingnya praktik dalam proses
pembelajaran, Konfusius menyatakan
bahwa belajar tidak mengenal batas, belajar
harus bisa dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari) dan belajar tanpa dicerna tidak
ada gunanya, hanya belajar tidak
mempraktikkannya tidak ada manfaatnya
(Wang, 2012: 33). Dalam hal ini Hoay
menekankan kembali arti penting praktik
dalam belajar sesuai dengan nilai Tionghoa
yang ia pakai sebagai landasan filosofinya.
3.2. Sekolah yang Menanamkan Nilai-
Nilai Budaya Tionghoa
Budaya Tionghoa dipengaruhi oleh
berbagai aliran filsafat, diantaranya adalah
Konfusianisme, Mohisme, Daoisme dan
Buddhisme. Inti ajaran Konfusianisme
(Kusumohamidjojo, 2010: 87-88) adalah
membangun diri atau memperadabkan diri
(self cultivation), keteladanan moral serta
kemampuan untuk membuat keputusan
yang terlatih baik, ketimbang pengetahuan
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akan hukum-hukum alam. Etika
Konfusianisme merupakan etika kebajikan
(virtue ethics).
Adapun ajaran Mohisme
(Kusumohamidjojo, 2010: 122--123)
sepenuhnya difokuskan pada kehidupan
individu dalam konteks kehidupan sosial
melalui pelaksanaan dao yang benar.
Mohisme mengedepankan ajaran bahwa
tindakan manusia harus diarahkan untuk
menghasilkan manfaat (li) dan
menghindarkan terjadinya kerusakan/
kerugian bagi setiap orang dalam
masyarakat, menegakkan ketertiban (zhi)
dan menghindari kekacauan (luan).
Daoisme (Kusumohamidjojo, 2010: 157)
mengajarkan Tiga Kebajikan Utama (Sanbao
/The Three Jewels) yang terdiri dari kasih
sayang, sikap tidak berlebihan, dan
kesahajaan. Konsep kunci dalam Daoisme
adalah Dao yang diterjemahkan sebagai
pedoman perilaku yang benar. Filsafat
Daoisme mengajarkan bahwa alam semesta
bekerja secara harmonis sesuai dengan
caranya sendiri. Oleh karena itu, jika ada
yang bertindak melawan alam, dia akan
mengganggu harmonisasi tersebut.
Selanjutnya adalah filsafat yang
bersumber pada ajaran Buddha
(Buddhisme). Buddhisme telah memainkan
peranan besar dalam membentuk cara pikir
orang Tionghoa dan mempengaruhi estetika
mereka maupun politik, sastra, filsafat, dan
pengobatan (Kusumohamidjojo, 2010: 223-
-226). Ajaran Siddharta Gautama menerima
teori reinkarnasi dari Hinduisme yang
dalam Buddhisme membawa implikasi pada
empat kebenaran. Kebenaran yang pertama
menyatakan bahwa hidup itu adalah
penderitaan (dukkha): lahir ke dunia,
mengalami sakit, menjadi tua, dan akhirnya
mati. Kebenaran yang kedua menyatakan
bahwa penderitaan itu datang dari
keinginan dan keengganan akan segala
sesuatu yang sebenarnya tidak abadi.
Kebenaran ketiga menyatakan bahwa
penderitaan itu dapat diatasi dan
kebahagiaan dapat dicapai melalui
perdamaian dan peredaan/penyepian (qui-
etude). Kebenaran yang keempat
menyatakan bahwa manusia dapat
mencapai akhir dari penderitaannya jika dia
menjalankan Kedelapan Jalan yang Mulia
yaitu: berpandangan baik, bermaksud baik,
berbicara baik, bertindak baik, menjalani
hidup yang baik, melakukan upaya yang
baik, berpikir baik, dan berkonsentrasi yang
baik.
Nilai-nilai budaya berlandaskan filsafat
tersebut diintegrasikan ke dalam konsep
pendidikan ideal Kwee Tek Hoay dalam
cerita pendek “Ruma Sekola Yang Saya
Impiken”. Nilai-nilai ini menjadi bekal siswa
dalam mencari penghidupan (ekonomi) dan
dalam peri kehidupan sehari-hari (budaya).
Berikut ini adalah pemaparan mengenai
nilai-nilai yang ditanamkan pada siswa
dalam setiap aspek tersebut.
3.2.1.Mata Pencaharian (Ekonomi)
Satu hal menarik dalam cerita pendek
ini adalah bahwa pelajaran yang dianggap
paling penting dan menjadi ruh kurikulum
dari sekolah ini pelajaran berdagang. Hal ini
sesuai dengan stereotipe etnis Tionghoa yang
dianggap mumpuni dalam bidang
perdagangan dan kemampuan ini
merupakan keunggulan etnis Tionghoa yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Dalam  konteks sejarah
kedatangan etnis Tionghoa ke Indonesia atau
pun diaspora etnis Cina di dunia didorong
oleh motif ekonomi, terutama memperluas
jaringan perdagangan dengan bangsa lain.
Hoay dalam cerita pendek ini menegaskan:
saya sendiri suda plajaran buat dagang,
kerna saya pikir, buat saorang Tionghoa
yang hendak tinggal di Hindia Olanda,
tida ada pancarian yang lebih baek dari
pada berdagang, yaitu pancarian yang
suda dilakukan oleh kita orang punya
kake moyang sajek  marika mulai datang
di ini Hindia beberapa ratus taon yang
lalu (Hoay, 2001: 259).
Bahkan Hoay melihat jenis pekerjaan
yang lain tidak begitu menjanjikan
kesuksesan. Ia mencontohkan pekerjaan
tersebut adalah menjadi guru:
Pekerjaan guru pun ada baek, tapi ini
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pakerjaan dari fihak pemendangan
economie tida begitu memuasken, apalagi
buat bekerja di salah satu haktong, di
mana orang tida bisa harep nanti dapat
gaji yang cukup aken dipake piara anak
istri dengen cara pantes. Selaennya dari
itu, saya punya orang tua pun ada ingin
di kemudian hari saya bisa terusken ia
punya pakerjaan dagang (Hoay, 2001:
259).
Menilik posisi etnis Tionghoa dalam
konteks ekonomi Indonesia di era kolonial
Belanda, perdagangan merupakan bidang
yang mengangkat kedudukan mereka
dalam struktur masyarakat Indonesia.
Berbagai sumber sejarah menyebutkan
bahwa etnis Tionghoa telah lama menjalin
kontak dengan Nusantara jauh sebelum
kedatangan Portugis dan Belanda. Setelah
Belanda datang ke Indonesia dengan
monopoli perdagangan melalui  Vereenigde
Oostindische Compagnie  (VOC) dan
mengubah struktur masyarakatnya menjadi
tiga lapisan,  etnis Tionghoa menjadi salah
satu pihak yang diuntungkan secara
ekonomi. Orang-orang VOC lebih banyak
mempercayai orang Tionghoa daripada or-
ang pribumi karena takut kalau-kalau
pribumi akan memberontak terhadap VOC.
Berbagai jabatan penting pun kerap kali
diberikan pejabat-pejabat VOC kepada etnis
Tionghoa, selain karena kekhawatiran juga
karena keuletan dan kerja keras dari orang-
orang Tionghoa tersebut (Ramadhan, 2011).
Idealisme Hoay tentang sistem
pendidikan terbaik bagi etnis Tionghoa
adalah sekolah yang mempersiapkan
siswanya untuk menjadi manusia mumpuni
di segala bidang dengan dilandasi pada
pemahaman yang kuat akan identitasnya
sebagai orang Tionghoa.
Pangatahuan dagang kita paling
utamaken sebab penduduk Tionghoa di
Hindia Nederland boleh dibilang ada 90
procent yang idup dalem kalangan
dagang….Bangsa Tionghoa punya
kadudukan jadi begitu penting dalem
urusan economie di ini Hindia justru
lantraan ia orang punya kapandean
berdagang. Dari sebab itu kita orang wajib
jaga dan plihara ini kapandean, yang jadi
pusaka dari kita punya moyang, supaya
tinggal agung dan ia orang senantiasa
dapet kemenangan dalem perguletan
mencari penghidupan yang bertambah
lama jadi semingkin hebat (Hoay, 2001:
274).
Hoay melihat bahwa kemampuan siswa
dalam perdagangan memegang peran
sangat penting dalam membekali mereka
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih
baik di Indonesia.
Namun dalam mencari penghidupan,
siswa di sekolah ini juga diajarkan etika yang
berlaku berdasar pada filosofi Tionghoa. Jadi
di sekolah ini tidak hanya diajarkan
mengenai pengetahuan praktis menjadi
seorang entrepreneur, tetapi juga bagaimana
siswa dibentuk menjadi pengusaha
Tionghoa sejati yang menerapkan falsafah
hidupnya sebagai orang Tionghoa. Nilai
pertama yang diajarkan dalam
bermatapencaharian adalah pentingnya
nilai kerja keras. Dari banyaknya kongsi
(unit usaha) yang dimiliki siswa di sekolah
ini menunjukkan bahwa setiap siswa harus
berkontribusi sesuai dengan minat masing-
masing untuk memajukan unit usaha yang
mereka miliki. Di sekolah ini tidak dibedakan
siswa dari keluarga kaya atau miskin, semua
harus menjalankan tugas atau kewajiban
masing-masing. Nilai kerja keras ini juga
tampak dari lagu yang diajarkan di Nanyang
Institute ketika mereka melaksanakan
perjamuan makan, yang salah satu baitnya
berbunyi: “Pergi menjemur daun thee,
ditempatken dalem karung, sahari salembar
kanteh (selembar benang), Lama-lama jadi
sarung” (Hoay, 2001: 280). Dalam syair ini
diajarkan bagaimana orang yang ingin
sukses harus selalu bekerja keras dan ulet
dalam melakukan pekerjaannya. Nilai kerja
keras ini merupakan salah satu nilai dalam
filosofi Tionghoa yang dipercayai menjadi
kunci kesuksesan dalam bidang apa pun.
Huang Hi (The Yellow Emperor) dalam
bukunya The Yellow Emperor’s Medical Book/
Huang Di Ne Jing mengatakan bahwa
“berdiri di atas kaki sendiri”(Zi li geng sheng)
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dan “menguatkan diri sendiri tanpa henti”
(zi qiang bu xi) adalah kunci membangun
Negara menjadi kuat” (Wang, 2011: 97--98).
Selain itu menurut Mohisme penyebab suatu
negara bisa kaya dan kuat adalah karena
pemimpin dan rakyatnya mau bekerja keras
serta rajin memproduksi. Kalau pemimpin
dan rakyat malas dan tidak mau bekerja
keras, negara itu akan menjadi miskin
(Wang, 2011: 98).
Nilai asli etnis Tionghoa selanjutnya
yang diajarkan pada para siswa adalah
tidak malu untuk bertanya kepada orang
yang lebih berpengalaman. Di Nanyang
Institute, kegiatan belajar mengajar tidak
hanya dilakukan di dalam kelas. Selain
mengadakan praktik untuk setiap bidang
yang dipelajari, sekolah sering mengundang
praktisi untuk hadir di sekolah mereka,
menceritakan pengalaman mereka dalam
bidang masing-masing untuk memberi
gambaran pada para siswa tentang bidang
tersebut. Praktisi yang diundang tidak selalu
dari kalangan pengusaha yang sukses, tetapi
juga dari orang-orang biasa yang memiliki
usaha di bidang yang sama yang sedang
dipelajari siswa, misalnya peternak babi,
pembatik, petani atau pedagang.
Buat perusahaan kebon kita sring ondang
bebrapa orang Bumiputra yang dengen
bersila di tiker dan minum kopi bersama
bebrapa murid telah ceritaken ia orang
punya pendapetan dalam pekerjaan tani.
Tuan tentu tertawa kalu melihat baru-
baru ini saorang Tionghoa totok tukang
dagang babi, tatkala jual dagingnya di
sini, kita suda suru ia bikin yanswee
(ceramah) dalem perkara memelihara
babi... (Hoay, 2001: 275).
Dalam memajukan usaha dagang, para
siswa di Nanyang Institute diajarkan untuk
selalu menimba pengalaman dari siapa pun
tanpa harus merasa malu. Menurut Zi Xia,
salah seorang murid Konfusius, “Orang
yang luas pengetahuannya dan teguh cita-
citanya, bila ada pertanyaan yang belum
jelas, pasti mau merendah bertanya sampai
memahami persoalannya dengan tuntas.
Dia selalu berpikir mulai dari yang
sederhana, lalu dikembangkan dan
ditingkatkan sampai ke tingkat lebih tinggi”
(Wang, 2011: 31).
Hal  ini juga merupakan salah satu
falsafah hidup orang Tionghoa untuk saling
berbagi pengalaman dan bagi orang yang
diberi pelajaran untuk tidak malu bertanya.
Dalam Bahasa Mandarin (Wang, 2011: 31),
ilmu pengetahuan adalah Xue wen; Xue
berarti belajar, wen berarti bertanya. Jadi,
kalau ingin menimba ilmu pengetahuan (xue
wen), selain harus belajar dengan tekun kita
juga perlu bertanya kepada orang bijak atau
orang yang punya banyak pengetahuan.
Nilai ketiga adalah yang harus dihayati
oleh siswa sebagai orang Tionghoa adalah
harus mempersiapkan diri untuk
menghadapi hal buruk dalam hidup .
Menurut LaoTzu, nasib buruk menopang
nasib baik di belakangnya. Di bawah nasib
baik tersembunyi nasib buruk (Wang, 2011:
46). Nilai ini ditanamkan di Nanyang Insti-
tute dengan menerapkan sebuah sistem yang
mengatur proses belajar di sekolah tanpa
membedakan status sosial dan ekonomi
siswa, bahwa semua siswa kedudukannya
sama. Di sekolah ini siswa justru dididik
untuk bersedia dan mampu mengerjakan
segala macam pekerjaan  dengan
pertimbangan bahwa mereka tidak selalu
bernasib baik dalam hidup. Dengan
pelajaran ini, siswa dipersiapkan untuk
selalu siap menghadapi kondisi terburuk
dalam hidup. Hal ini dapat dilihat dari
kutipan berikut ini.
Maka itu, sekalipun anak-anak dari or-
ang yang hartawan, harus diajar aken
menurut penghidupan di segala tingkat,
supaya kalu nasib yang malang
membikin kedudukannya merosot ka
tingkat bawah, ia tida nanti merasa
sangsara, lantaran suda tau bagimana
misti tuntut penghidupan dari orang-or-
ang miskin (Hoay, 2001: 279).
Contoh dari penerapan sistem ini di
sekolah adalah dengan menetapkan jadwal
untuk siswa secara bergilir mengerjakan
pembukuan dan mengurus sebuah warung
kecil milik sekolah.
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Murid-murid cuma digilir buat urus buku
dan bantu melayanin, supaya lama-lama
ia orang jadi mangarti bagimana misti
taker bras, timbang gula, bungkus ikan
kering, elloin cita, dan laen-laen pakerjaan
dari satu tukang warung. Kalu di blakang
hari ia orang tida mempunyai modal buat
bekerja besar marika tida nanti merasa jiji
aken lakuken pakerjaan tukang warung
di kampungan, hingga dengen begitu
selamanya ia orang bisa cari rejeki (Hoay,
2001: 272).
Dari kutipan tersebut dapat terlihat
bagaimana nilai asli Tionghoa untuk “sedia
payung sebelum hujan”  ditanamkan pada
siswa. Hal ini memperkuat pendapat umum
yang menyatakan bahwa etnis Tionghoa
memiliki daya sintas (survival) yang tinggi,
mampu bertahan dalam segala kondisi.
Nilai selanjutnya yang sebenarnya
masih terkait dengan pentingnya
mempersiapkan diri untuk segala kondisi
adalah ajaran Tionghoa untuk hidup
bersahaja. Dalam falsafah hidup orang
Tionghoa, nilai hidup sederhana ini
diajarkan oleh Lao Zi (Daoisme) yang
menekankan pentingnya keharmonisan
hidup manusia dengan alam dengan Dao
(jalan yang benar). Seperti telah diterangkan
dalam penjelasan mengenai aliran filsafat
yang mempengaruhi falsafah hidup orang
Tionghoa, Lao Zi  (Wang, 2011: 131)
mengajarkan Tiga Kebajikan Utama atau
sanbao (the Three Jewels) yang terdiri dari
welas asih (Ci), hidup sederhana (Jian), dan
tidak berani medahului yang lain (Bu gan
wei eian xia xian). Menurut ajaran Lao Zi
kesederhanaan (jian pu, pu su)adalah
karakteristik paling mulia dalam
menjalankan hidup. Sikap sederhana
membuat hidup terasa lebih menyenangkan
dan bermakna daripada hidup mewah
berlebihan yang penuh dengan kegelisahan
dan penderitaan. Hidup hemat sederhana
mampu memupuk kebajikan dan
mengembangkan diri menjadi orang yang
lebih arif.
Buddhisme memandang kesederhanaan
lebih pada kemampuan manusia
mengendalikan diri dari nafsu.  Menurut Liu
yang mengutip Kalupahana
(Kusumohadidjojo, 2010: 228), “Getting rid
of passion and developing a dispassionate atti-
tude in life, the freed one is able to cultivate com-
passion for himself as well as others.”
Kesederhanaan dalam ajaran Buddha
merupakan salah satu indikasi bagi
seseorang yang mampu melawan nafsu
untuk mendapatkan sesuatu hal yang lebih
dari seharusnya.
Di sekolah impian Hoay hal ini juga
ditanamkan pada siswa dalam kehidupan
sehari-hari mereka di sekolah. Hal ini terlihat
dari asrama tempat mereka tinggal.
. .. lalu jalan mengider aken preksa
kamarnya itu murid-murid, yang semua
ada teratur dengen sederhana, tapi rapi
dan bersih, hingga kita jadi heran tatkala
dibritau, buat rawat itu kamar-kamar, ada
disrahkan pada murid-murid sendiri,
yang saban pagi waktu bangun tidur,
misti bereskan spreinya sendiri, lipet
slimut dan laen-laen sabaginya (Hoay,
2001: 281).
Berkaca kembali pada sejarah mengenai
posisi etnis Tionghoa dalam konteks
ekonomi Indonesia di masa pra-
kemerdekaan, posisi etnis Tionghoa sangat
kuat. Suryadinata (1984) mencatat bahwa
etnis Tionghoa berperan sebagai pedagang
perantara yang mendistribusikan barang,
sedangkan Bumiputra berada pada posisi
paling tidak diuntungkan dengan
memegang peran sebagai petani, nelayan,
dan buruh. Di masa yang akan datang (pasca
kemerdekaan hingga era reformasi), peta
penguasaan sektor ekonomi akan berpindah
dari orang Eropa pada orang Tionghoa yang
akhirnya membentuk sebuah identitas
kultural bagi etnis Tionghoa sebagai etnis
pedagang.
Untuk meraih kesuksesan orang
Tionghoa percaya pada peran kerja keras
dan ketekunan dalam bekerja. Dalam aliran
Daoisme, khususnya dalam konsep Wu
Chang ajaran mengenai bagaimana
kesuksesan dapat diraih dengan kerja keras
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dan ketekunan adalah sebagai berikut.
a. Sukses adalah sebuah proses yang
memerlukan perjuangan, keteguhan,
ketekunan, dan kesabaran
b. Jika kamu memiliki potensi/bakat, maka
sikap rajin, tekun, dan suka bekerja
keras akan meningkatkan potensimu.
Jika kamu memiliki kekurangan, sikap
itu akan menutupi kekuranganmu.
c. Sukses diperoleh dari tiga hal: giat, giat,
dan lebih giat. Kerja keras, ketekunan,
dan pantang menyerah telah menjadi
nilai yang mendasari semangat etnis
Tionghoa untuk meraih sukses. Konsep
sukses sendiri bagi etnis Tionghoa
adalah pencapaian materi. Semakin
banyak uang yang didapatkan, dapat
dikatakan bagi seseorang sebagai orang
yang sukses. Hal ini sudah menjadi
salah satu nilai dalam budaya Tionghoa.
Dalam filosofi Wu Wei (Leman, 2007,
hal. 44) dengan uang, semua urusan
menjadi lancar (You qian lu lu tong) atau
dengan uang, semua masalah menjadi
lancar (You qian wan shi tong). Peran
uang sebagai indikator kesuksesan
seseorang ini menurut ajaran Wu Wei
sangat signifikan, bahkan ajaran ini
percaya bahwa dengan uang hantu pun
dapat disuruh mendorong batu
gilingan/ dengan uang, hantu pun
dapat diperbudak (You qian neng shi gui
tui mo) (Leman, 2007).
Hal ini tentu saja menjadi sebuah
temuan yang mungkin tidak terlalu
mengejutkan mengingat posisi etnis
Tionghoa ini sangat rentan dengan
perlakukan diskriminatif. Untuk bertahan
dalam situasi seperti ini mereka harus meraih
posisi tertentu dalam masyarakat yang
dianggap aman. Status ekonomi menjadi
salah satu alternatifnya. Dengan
penguasaan sektor ekonomi, etnis Tionghoa
di Indonesia akan merasa memiliki
kontribusi dalam pembangunan karena
menguasai sektor yang menentukan kualitas
hidup orang banyak, yang pada akhirnya
mengantarkan mereka untuk memiliki rasa
percaya diri di tengah pergaulan dengan
etnis lain dalam konteks pluralitas Indone-
sia.
3.2.2 Bahasa dan Adat-Istiadat
Preservasi budaya merupakan salah
satu konsep pendidikan ideal yang
diangankan dalam cerpen “Ruma Sekola
Yang Saya Impiken”. Dalam cerpen ini
disebutkan tiga hal yang terkait dengan
pembelajaran budaya Tionghoa bagi para
murid, yaitu  Bahasa Mandarin , pakaian,
dan tatacara makan. Dalam sub-bab ini
akan dibahas mengenai pembelajaran
budaya dalam sekolah tersebut serta
urgensinya, yang dikaitkan dengan situasi
kelompok masyarakat Tionghoa di Indone-
sia yang terbagi menjadi kaum totok dan
peranakan.
Pembelajaran bahasa menempati posisi
penting. Para murid diajar untuk
menggunakan bahasa Ceng Im dengan cara
mempelajari segala hal yang ada di depan
mata dan dilakukan setiap hari. Metode
pembelajaran bahasa tidak dilakukan
dengan menggunakan buku, tetapi
dipraktikkan secara langsung melalui
pemetaan, yaitu dengan cara menunjuk
pada benda-benda dalam ruangan yang ada
di dalam sekolah. Berikut ini adalah kutipan
yang menggambarkan metode tersebut.
Ia mengamperi dan pegang itu daon pintu
dengan berkata : “Ceke men”, (ini pintu).
“Ceke men san”, (ini daon pintu) .”Wo
wu co ceke men san”, (saya pegang ini
daon pintu. “Ceke men koan liauw”, (ini
pintu tertutup) .... (Hoay, 2001 : 265)
Setelah itu, pembelajaran bahasa
dikembangkan pada benda-benda di ruang
lain yang lebih jauh. Dengan metode
tersebut, dalam waktu beberapa bulan para
murid akan mampu berbicara dan menulis
surat pendek dengan huruf Tionghoa.
Pembelajaran bahasa Mandarin
dianggap sangat perlu untuk mengenalkan
siswa pada jati diri sejati mereka sebagai
orang Tionghoa. Sejak kehadiran para
imigran dari negeri Cina pada abad XV,
banyak warga Tionghoa yang kemudian
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menetap di berbagai wilayah Indonesia.
Dalam gelombang kaum imigran tersebut
tidak terdapat perempuan. Sebagian besar
dari mereka kemudian menikah dengan
penduduk pribumi dan melahirkan
keturunan berdarah campuran yang disebut
sebagai ‘peranakan’ (dari kata ‘anak’ yang
berarti keturunan). Pada umumnya mereka
telah tinggal di Indonesia selama lebih dari
tiga generasi. Mereka menuntut ilmu di
sekolah Tionghoa, tetapi tidak
menggunakan Bahasa Tionghoa dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian juga
dengan orientasi budaya mereka yang
cenderung mengarah pada budaya tempat
mereka menetap (Tan, 2008: 166).
Fakta bahwa Bahasa Mandarin tidak
banyak dikenal oleh kaum peranakan lebih
jauh dipaparkan oleh Onghokham dalam
buku Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa
(2005).  Catatan mengenai orang Tionghoa
pada tahun 1800-an memberikan gambaran
bahwa kaum peranakan tidak dapat
berbahasa Tionghoa dan menulis dengan
aksara Tionghoa. Mereka yang tinggal di
kota-kota kecil menggunakan bahasa
daerah  sebagai sarana berkomunikasi
sehari-hari. Pada akhir abad XIX mereka
lebih suka menggunakan Bahasa Melayu
yang dipandang lebih tinggi statusnya
dibandingkan dengan bahasa daerah.
Ketika anak-anak Tionghoa memiliki akses
untuk belajar di sekolah-sekolah Belanda,
mereka menjadi lebih sering berkomunikasi
dalam Bahasa Belanda. Hal ini didukung
oleh kebijakan pemerintah kolonial Belanda
yang pada akhirnya mengijinkan Bahasa
Belanda dipergunakan oleh orang Timur
Asing maupun Bumiputra. Sebelumnya hal
tersebut dianggap melanggar kesopanan.
(Onghokham, 2005: 48). Perkembangan
penggunaan bahasa ini mengakibatkan
semakin menurunnya pengetahuan dan
keterampilan generasi muda Tionghoa
peranakan dalam berbahasa Mandarin.
Penggunaan Bahasa Mandarin tersebut
pada gilirannya menjadi salah satu unsur
pembeda yang menyolok antara kaum
peranakan dan totok.  Ketidakmampuan
berbicara dalam Bahasa Mandarin atau
salah satu dialek Cina merupakan indikasi
bahwa seseorang telah mengalami jarak
budaya yang semakin jauh dari negeri
asalnya (Budianta, dalam Lindsay et. al., ed.
2011: 293).
Selain bahasa, sekolah tersebut juga
memperkenalkan adat-istiadat dan aturan
Tionghoa, sekaligus mengajak murid untuk
mempraktikkannya dalam kegiatan harian.
Adat-istiadat yang diajarkan adalah cara
berpakaian dan tatacara makan. Dalam satu
adegan diperlihatkan bagaimana beberapa
orang murid dan guru mengenakan
thungsha (pakaian khas Cina) lengkap
dengan beng-ee (sandal dari kain sutra)
dalam kegiatan makan malam bersama,
seperti digambarkan dalam kutipan berikut.
Jam 8 precies kita dibikin kaget oleh
kunjungannya satu murid yang
berpakean thungsha biru-muda dengen
kopia batok sutra dan kasut beng-ee serta
tangannya memegang kipas. Sambil
bongkokken badan dan berkiongchiu
dengan tegap, ia silaken kita dateng di
perjamuan. Di tangga dari sekola kita
disambut oleh dua murid laen yang juga
berdandan cara Tionghoa dan rupanya
ada jadi ceremoniemeester. Di
pertengahan kita ditrima oleh guru
kepala dan bebrapa guru laen yang
berlaku seperti juga tuan rumah yang
bikin pesta sedeng asik trima tetamu.
(Hoay, 2001: 285)
Cara berpakaian tradisional Tionghoa di
sekolah merupakan salah satu cara
mempertahankan kebudayaan asli. Kajian
yang dilakukan oleh Wang Gungwu (dalam
Tan, 2008: 162) memberikan gambaran
mengenai kaburnya identitas etnis Cina di
wilayah Asia Tenggara. Semboyan “sekali
Cina, selamanya tetap Cina” tidak lagi
berlaku, karena kaum peranakan tersebut
telah dipengaruhi kebudayaan setempat.
Khusus di wilayah Pulau Jawa, cara hidup
kaum peranakan  dipengaruhi oleh tiga
kebudayaan, yaitu Jawa, Tionghoa, dan
Barat. Ketiga budaya tersebut melebur
sehingga terbentuk suatu kebudayaan yang
unik, tetapi di sisi lain menjadikan kaum
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peranakan tersebut tidak dapat sepenuhnya
dianggap sebagai orang Jawa, orang
Tionghoa, maupun orang Barat.
Selain mengenakan pakaian tradisional,
seluruh warga sekolah tersebut juga
melakukan hormat sesuai dengan adat dan
aturan Tionghoa. Dalam acara makan
malam tersebut disajikan berbagai makanan
khas Tionghoa yang sederhana, dengan
diiringi musik Tionghoa yang dimainkan
langsung oleh beberapa murid. Para pemain
musik tersebut digambarkan telah cukup
terampil dalam memainkan peralatan yang
terdiri dari sebuah suling, sebuah khim (siter
Tionghoa) dan dua buah gihian  (rebab
Tionghoa). Tujuan dari praktik tersebut
adalah agar para murid tidak sekedar
mengenal ke-Tionghoa-an, tetapi dapat
merasakan dirinya sebagai warga Tionghoa
sesungguhnya dan menjunjung tinggi adat
serta kebiasaan bangsa Tionghoa.
Meskipun adat Tionghoa sangat kuat
diajarkan, namun para murid juga
diperkenalkan dengan kebiasaan bangsa
lain. Tujuannya adalah agar mereka tidak
canggung dan mampu beradaptasi dengan
adat-istiadat bangsa lain, seperti
digambarkan dalam kutipan berikut: “Tapi
sedeng begitu kita pun tida alpa aken kasi
kenal murid-murid pengatahuan tentang
adat dan kabiasaan Barat, supaya ia orang
tida kikuk dalem pergaulan pada itu
bangsa”(Hoay, 2001: 286)
Adat yang diperkenalkan antara lain
adalah makanan. Menu sarapan pagi yang
disajikan setiap hari berganti-ganti, yaitu
antara menu Barat (roti, mentega, keju, kopi
susu), menu pribumi Indonesia (singkong
rebus, ikan asin bakar, teh), dan menu
Tionghoa (bubur ayam, asinan). Dengan
demikian diharapkan agar kelak para mu-
rid tersebut dapat beradaptasi dengan
mudah di lingkungan apapun, serta mampu
bergaul dengan berbagai golongan
masyarakat.
Beberapa kutipan di atas menunjukkan
bahwa kebudayaan Tionghoa menjadi
bagian dari materi pembelajaran sehari-hari.
Para murid diperkenalkan dan sekaligus
mempraktikkan adat-istiadat Tionghoa
seperti yang dijalani oleh kerabat mereka di
tanah leluhur. Hal ini dapat dipandang
sebagai upaya untuk tetap menghidupkan
kebudayaan Tionghoa, terkait dengan
permasalahan budaya yang dialami para
murid yang dilahirkan dan tumbuh bukan
di negeri asal mereka, atau yang dsebut
sebagai kaum peranakan. Mereka bahkan
hampir tidak mengenali identitas etnis asli
sebagai warga Tionghoa, terutama terkait
dengan bahasa serta pelanggaran terhadap
beberapa tradisi leluhur. Hal ini tidak
terlepas dari lingkungan tempat tinggal dan
terbukanya akses untuk berinteraksi dengan
berbagai budaya, baik melalui jalur
pendidikan maupun pergaulan. Warga
Tionghoa di Indonesia, khususnya kaum
peranakan, telah kehilangan ke-Cina-
annya. Oleh karena itu, maka materi tentang
kebudayaan yang termuat dalam konsep
pendidikan cerpen “Ruma Sekola Yang Saya
Impiken”dapat dipandang sebagai suatu
upaya untuk mempertahankan dan
menghidupkan kembali identitas kultural
Tionghoa. Upaya tersebut merupakan suatu
bentuk ‘resinication’ (berasal dari kata ‘sino’
yang berarti Cina). Hal ini berarti bahwa ada
upaya pengembalian identitas kultural
sebagai etnis Cina, atau pemertahanan
identitas etnis yang antara lain  ditempuh
melalui jalur pendidikan bagi anak-anak
muda.
Upaya tersebut dapat dikaitkan dengan
kedudukan Tek Hoay sebagai salah satu
tokoh  Tiong Hoa Hwe Koan (THHK) atau
Rumah Perkumpulan Tionghoa. THHK
didirikan pada tanggal 17 Maret 1900
dengan tujuan untuk memperkenalkan
kebudayaan dan identitas Tionghoa kepada
warga Tionghoa yang telah turun-temurun
hidup di Indonesia. Dengan demikian
diharapkan seluruh warga Tionghoa dapat
bersatu sebagai satu kelompok masyarakat
dan dihormati oleh penjajah Belanda.
Kegiatan utama THHK adalah mendirikan
sekolah yang mengajarkan Bahasa Manda-
rin. Beberapa sekolah THHK didirikan di
seluruh penjuru Indonesia, dan menjadi
sekolah swasta yang cukup modern serta
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disegani. Segala bentuk preservasi budaya
tersebut tidak terlepas dari filosofi yang
dikemukakan oleh Lao Tzu sebagai berikut
Well established hierarchies are not easily
uprooted;
Closely held beliefs are not easily released;
So ritual enthralls generation after generation.
(Merel, 1995: 38)
Petikan kebijaksanaan Tionghoa di atas
menyiratkan bahwa suatu kebudayaan
tidak akan begitu saja tertanam dalam suatu
kelompok masyarakat. Oleh karena itu,
perlu pengenalan dan penanaman nilai-nilai
budaya dari generasi ke generasi, sehingga
kebudayaan tersebut akan tetap hidup.
4. Simpulan
Etnis Tionghoa dalam konteks
keindonesiaan telah mengalami banyak
pasang surut terkait eksistensi mereka di
Indonesia yang sulit untuk mendapatkan
pengakuan sebagai bagian dari keluarga
besar pluralisme Indonesia. Pemicu terbesar
dari eksklusi etnis ini adalah faktor sejarah.
Seiring waktu, sentimen ini tidak pernah
hilang dan selamanya akan melekat dalam
paradigma berpikir masyarakat Indonesia.
Hal ini ditambah dengan kenyataan bahwa
etnis ini secara sosial dan budaya terpisah
menjadi dua kelompok besar: totok dan
peranakan.
Hal ini menjadi motivasi bagi kaum
intelektual etnis Tionghoa untuk
mengangkat eksistensi etnis mereka. Salah
satu bidang yang dianggap sebagai bidang
terbaik untuk membangun kembali identitas
mereka adalah budaya. Hal ini  menjadi cikal
bakal berdirinya Tiong Hoa Hwe Koan
(THHK) yang dijadikan sebagai wadah
untuk gerakan resinikasi, sebuah usaha untuk
mengembalikan etnis Tionghoa pada tata
nilai asli mereka sebagai orang Tionghoa.
Melalui “Ruma Sekola Yang Saya
Impiken”,  Hoay memunculkan
idealismenya mengenai konsep  pendidikan
terbaik bagi orang Tionghoa sebagai usaha
mempertahankan identitas mereka. Sekolah
ideal bagi anak-anak Tionghoa adalah
sebuah sekolah yang memiliki bangunan
kurikulum yang dijiwai oleh nilai-nilai asli
Tionghoa yang mampu menghasilkan
seorang Tionghoa sejati. Selain itu sekolah
ini harus mampu menghadirkan pelajaran
yang sangat kontekstual dalam bidang
ekonomi, adat istiadat dan bahasa, sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Dapat dikatakan bahwa
sekolah ini seperti sebuah miniatur
masyarakat Tionghoa yang ideal bagi Hoay.
Siswa dibekali dengan pengetahuan yang
mencakup segala bidang kehidupan,
sehingga jika mereka lulus dari sekolah ini
mampu meraih kesuksesan tanpa
meninggalkan identitas kultural mereka
sebagai orang Tionghoa.
Daftar Pustaka
Allport, Gordon W .1979. The Nature of Prejudice. New York: Addison-Wessley Publishing Company,
Inc.
Barker, Chris. 2000. Cultural Studies: Theory and Practice.London : Sage Publications.
Baumann, Timothy. “Defining Ethnicity”.http://gbl.indiana.edu/ baumann/ Baumann%202004%20-
20Defining%20Ethnicity.pdf. Diunduh tanggal 21 Februari 2013.
Collier, Mary Jane and Milt Thomas. 1988. Defining Culture and Identity. Sage Publication.
Kusumohamidjojo, Budiono. 2010.Sejarah Filsafat Tiongkok: Sebuah Pengantar Komprehensif .
Yogyakarta: Jalasutra.
16
METASASTRA , Vol. 8 No. 1, Juni 2015: 1—16
Leman.2002. The Best of Chinese Life Philosophies.Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
Lindsay, Jennifer & Maya H.T. Liem (Editor).  2011. Ahli Waris Budaya Dunia: Menjadi Indonesia
1950-1965.Jakarta KILTV dan Pustaka Larasan.
Magda.”Batik Cina Peranakan”. index.php?option =com-content&task=view&id=85, diunduh tanggal
18 Oktober 2013, pukul  22.05.
Marcus A.S. dan Pax Benedanto.
Hoay, Kwee Tek.2001. “Ruma Sekola Yang Saya Impiken” dalam Marcus A.S. dan Pax Benedanto
(Editor).Kesastraan Melayu Tionghoa dan Kebangsaan Indonesia Jilid 2 .Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia.
Merel, Peter A. 1995. “Tao De Ching”. http://www.chinapage.com/gnl.html. Diunduh tanggal 30 Agustus
2013 pukul 13.43.
Mijiarto.2013. “Thui Kim:Pakaian Para Baba”.http://wartakota.tribunnews.com/ mobile/detil/ berita/
138122/ \ tui-khim-pakaian-para-baba.Diunduh tanggal 18 Oktober 2013 pukul 21.43.
Norman, Tan Wei Jie. 2011. “The Nanyang Style of Cultural Production”.http://blog.nus.edu.sg/
u0800062/2011/03/22/the-nanyang-style-of-cultural-production-week-10-seminar-9/ .
Diunduh tanggal 12 Oktober 2013 pukul 10.37.
Onghokham. 2005. Riwayat Tionghoa Peranakan di Jawa. Jakarta: Komunitas Bambu.
Penyalai, Fitriayu. 2012. Falsafah Perekonomian Etnis Cina. http://fitriayupenyalai.blogspot.com/2012/
11/falsafah-perekonomian-etnis-cina. Diakses 19 Oktober 2013.
Semi, M. Atar. 1990. Metode Penelitian Sastra. Bandung: Angkasa.
Suryadinata, Leo. 2010. Etnis Tionghoa dan Nasionalisme Indonesia: Sebuah Bunga Rampai 1965-
2008. Jakarta: Penerbit Kompas.
Tan, Melly G. 2008.Etnis Tionghoa di Indonesia.Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
Wang, Andri. 2012. The Ancient Chinese Wisdom.Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.
